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Abstrak 

 Audit fee merupakan biaya yang diterima auditor eksternal setelah memberikan jasa audit kepada suatu 

perusahaan. Aturan penentuan imbalan jasa audit laporan keuangan tercantum dalam Peraturan Pengurus Nomor 

2 Tahun 2016 yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Auditor eksternal berhak 

mendapatkan imbalan jasa berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati dalam surat perikatan. Audit fee yang 

terlalu rendah atau tinggi, akan mempengaruhi independensi auditor eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti apakah terdapat pengaruh secara simultan maupun parsial dari variabel ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP), profitabilitas, dan risiko perusahaan terhadap audit fee pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini yaitu sampling nonprobabilitas dengan menggunakan purposive sampling. Ditemukan 37 

perusahaan, dengan waktu pengamatan selama tiga tahun, sehingga terdapat 148 sampel. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 

Kantor Akuntan Publik, profitabilitas, dan risiko perusahaan berpengaruh simultan terhadap audit fee. Secara 

parsial, profitabilitas dan risiko perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fee. Sedangkan ukuran Kantor 

Akuntan Publik tidak berpengaruh signifikan terhadap audit fee. 

Kata Kunci: audit fee, ukuran kantor akuntan publik, profitabilitas, risiko perusahaan 

 

Abstract 

 Audit fee is a fee received by external auditors after providing audit services to a company. The rules 

for determining the rewards of financial report audit services are listed in Executive Regulation No.2 of 2016 

issued by the Indonesian Institute of Public Accountants (IAPI). External auditors are entitled to be rewarded for 

services based on the agreement in the letter of agreement. Audit fees that are too low or high, will affect the 

independence of external auditors. This study aims to examine whether there is a simultaneous or partial 

influence of variable size of Public Accounting Firm, profitability, and risk of the company to audit fees at 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The population in this research 

is all manufacture sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2016-2019. Sampling 

techniques in this study is sampling nonprobability by using purposive sampling. 37 companies were found, with 

three years of observation time, resulting in 148 samples. The method of data analysis used in researched is data 

panel regression analysis. The result showed that size of public accounting firm, profitability, and company risk 

have a simultaneous effect on audit fee. Partially, profitability and company risk have a positive effect on audit 

fee. While size of public accounting firm have no significant influence on audit fee. 

Keywords: audit fee, size of public accounting firm, profitability, company risk 
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1. Pendahuluan 

Auditing merupakan kegiatan mengumpulkan dan mengevaluasi bukti terkait informasi suatu entitas, 

yang dilakukan oleh seorang auditor eksternal [1]. Proses audit melewati beberapa tahapan, sehingga memerlukan 

waktu lebih lama untuk menyelesaikannya. Maka dari itu, auditor eksternal berhak mendapatkan honorarium 

atas jasa yang sudah diberikan kepada klien [2]. auditor eksternal termasuk pihak profesional yang memberikan 

jasa audit, sehingga perusahaan berkewajiban memberikan fee setelah mendapatkan jasa. Biaya yang diterima 

auditor eksternal setelah memberikan jasa pemeriksaan laporan keuangan klien disebut audit fee [3]. 

Audit fee perusahaan mengalami perubahan tiap tahunnya baik meningkat ataupun menurun. Audit fee 

yang berubah-ubah disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya karena perusahaan mengganti auditor secara 

voluntary. Setiap pergantian auditor akan menimbulkan biaya baru baik lebih rendah ataupun lebih tinggi dari 

biaya yang terdahulu. Penurunan audit fee yang signifikan dari tahun sebelumnya, dikhawatirkan karena terdapat 

pemotongan biaya audit disaat perikatan pertama kali (New Engagement). Sedangkan, dalam peraturan IAPI 

disebutkan, imbalan jasa atas pekerjaan pertama yang diberikan kepada klien tidak boleh didiskon dan tidak 

diperbolehkan bagi auditor eksternal menjual jasa dengan harga rendah karena, rendahnya audit fee dapat 

merusak citra profesi auditor. Di sisi lain, kenaikan audit fee yang signifikan juga perlu diwaspadai, karena dapat 

mempengaruhi independensi auditor. Apabila auditor menerima fee yang tinggi, dikhawatirkan auditor 

memberikan toleransi terhadap pelanggaran yang ditemukan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh 

manajemen. Maka dari itu, auditor berhak mendapatkan fee yang pantas dan wajar, sesuai dengan waktu dan 

kemampuan yang diberikan. Penentuan audit fee yang wajar bertujuan untuk mencegah terjadinya perang tarif 

yang dapat merusak kredibilitas akuntan publik. 

Sudah banyak peneliti yang mengkaji faktor ukuran KAP, profitabilitas dan leverage, namun hasil 

penelitian terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi.  Sehingga masih relevan untuk dilakukan penelitian pada 

faktor-faktor tersebut. Peneliti memutuskan untuk menggunakan faktor tersebut dalam penelitian, dengan judul 

penelitian “Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik, Profitabilitas dan Risiko Perusahaan terhadap 

Audit Fee (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2019)”. 

2. Dasar Teori dan Metodologi 

2.1 Dasar Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teori keagenan (agency theory) merupakan hubungan antara principal dan agent. Principal merupakan 

pemegang saham/investor/pemilik perusahaan yang menyediakan modal maupun fasilitas untuk kegiatan 

operasional. Sedangkan agent, merupakan manajer/manajemen yang bertugas untuk mengelola kegiatan 

operasional, dan bertanggung jawab dalam memaksimumkan keuntungan bagi principal[4]. 

Pemilik modal dan manajemen memiliki kepentingan yang berbeda, sehingga akan muncul konflik 

kepentingan dan terjadi asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan keadaan dimana beberapa informasi 

terkait laporan keuangan hanya didapat oleh satu pihak saja[5]. Pemilik modal membutuhkan informasi terkait 

perusahaan melalui laporan keuangan, untuk menilai kinerja manajemen.  Namun di sisi lain,  manajemen 

cenderung membuat laporan keuangan yang terlihat baik dan memberikan informasi yang tidak sesuai agar 

kinerjanya dinilai baik. Maka dari itu, laporan keuangan  manajemen perlu dievaluasi oleh auditor eksternal 

sebagai pihak ketiga yang independen, untuk mengurangi asimetri informasi dan meminimalisir terjadinya 

kecurangan. Dengan adanya auditor eksternal yang akan mengawasi manajemen perusahaan, maka akan timbul 

agency cost yaitu audit fee[6]. 

2.1.2 Auditor Eksternal 

Auditor eksternal merupakan seorang auditor yang melakukan audit atas laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh perusahaan go public, pemerintah, individu dan entitas lainya. Auditor eksternal bersifat 

independen, tidak terikat dengan pihak manajemen ataupun stakeholder, dengan tujuan untuk menjaga netralitas 

laporan keuangan[7]. Dilakukannya audit eksternal yaitu untuk memastikan laporan keuangan tahunan yang 

disajikan entitas sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Auditor eksternal merupakan pihak 
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profesional, sehingga berhak mendapatkan fee atas jasa yang diberikan. Biaya yang diterima auditor eksternal 

setelah memberikan jasa audit disebut audit fee. 

2.1.3 Audit Fee 

Audit fee menurut Peraturan Pengurus IAPI No.2 Tahun 2016, yaitu imbalan yang diterima auditor 

eksternal dari entitas klien setelah memberikan jasa audit[8]. Auditor eksternal berhak mendapatkan imbalan jasa 

berdasarkan kesepakatan yang telah di sepakati dalam surat perikatan. Imbalan jasa audit yang tinggi atau  terlalu 

tinggi dapat menyebabkan toleransi pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan perusahaan, sehingga 

mempengaruhi independensi auditor ekstenal[9]. Selanjutnya, Imbalan jasa yang rendah atau lebih rendah 

dibandingkan auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) sebelumnya, akan menimbulkan keraguan terkait 

kemampuan dan kompetensi auditor dalam menerapkan standar yang berlaku. Selain itu, imbalan yang rendah 

dikhawatirkan akan berpengaruh pada kepatuhan auditor dalam menerapkan  kode etik profesi Akuntan Publik [2]. 

Selanjutnya, audit fee akan diukur menggunakan logaritma natural, dengan rumus sebagai berikut: 

 

2.1.4 Ukuran Kantor Akuntan Publik 

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan organisasi akuntan bidang pelayanan jasa profesional yang 

telah diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011 terkait akuntan publik dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. KAP yang memiliki kredibilitas tinggi 

dipercaya  mampu meningkatkan kredibilitas laporan keuangan klien, mempunyai efektifitas dan efisiensi, sudah 

memiliki jam terbang lebih banyak, dan berhati-hati dalam menyelesaikan tugasnya sehingga dapat 

menghasilkan laporan keuangan klien yang berkualitas[10]. Dalam penelitian ini, ukuran KAP di ukur dengan 

menggunakan variabel dummy. Dengan ketentuan angka (1) untuk perusahaan yang menggunakan KAP Big 

Four, dan angka (0) untuk perusahaan yang menggunakan KAP non Big Four [6]. 

2.1.5 Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan pengukuran untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan, dan menilai keefektifan manajemen.  Rasio profitabilitas dilakukan dengan cara membandingkan 

komponen yang terdapat di laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Dalam penelitian ini, profitabilitas 

diproksikan dengan Return On Asset (ROA), yaitu rasio yang menggambarkan perputaran aktiva perusahaan 

dengan cara mengukur volume perusahaan. ROA dapat memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas 

perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, maka pengelolaan aktiva perusahaan dinilai efisien atau manajemen 

mampu mengelola aktivanya dalam menghasilkan laba[11]. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

2.1.6 Risiko Perusahaan 

Rasio solvabilitas atau rasio leverage, merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh 

utang jangka panjang dan pendek jika perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Rasio leverage dapat digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva atau modal perusahaan dibiayai oleh utang. Perusahaan dengan rasio 

leverage tinggi, menandakan besarnya pinjaman perusahaan tersebut dapat meningkatkan keuntungan ataupun 

dapat mengakibatkan kebangkrutan perusahaan. Dalam penelitian ini, risiko perusahaan (leverage) diproksikan 

dengan Debt ratio atau debt to asset ratio (DAR), yaitu rasio utang yang membandingkan total utang dengan 

total akitva perusahaan. Hal tersebut sangat diperlukan bagi kreditur, investor, supplier dan para pemangku 

kepentingan lainnya untuk pengambilan keputusan yang strategis. Semakin tinggi rasio leverage, maka semakin 

banyak informasi yang perlu diungkapkan. Debt to asset ratio (debt ratio) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik, Profitabilitas, dan Risiko Perusahaan terhadap Audit 

Fee 

Perusahaan yang menggunakan KAP Big Four, dipercaya memiliki kehati-hatian dalam mendeteksi 

salah saji laporan keuangan, mempunyai efektifitas dan efisiensi, dan memiliki jam terbang lebih banyak. Hal ini 

membuat pengalaman dan kemampuan yang dimiliki KAP Big Four lebih baik, sehingga hasil audit laporan 

keuangan berkualitas [10]. Perusahaan dengan keuntungan yang tinggi, perlu mengungkapan informasi yang lebih 

banyak, sehingga proses audit akan lebih ketat untuk memastikan tidak terdapat kesalahan penyajian dalam 

laporan keuangan [6]. Risiko perusahaan dicerminkan melalui rasio leverage. Apabila rasio leverage tinggi, maka 

auditor perlu memeriksa dokumen bukti transaksi dan konfirmasi kepada pihak kreditur. Untuk mendapatkan 

informasi terkait dokumen tersebut dengan lengkap, auditor membutuhkan anggota dan waktu yang lebih banyak 

𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 𝑭𝒆𝒆 =  𝑳𝒏 (𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 𝑭𝒆𝒆) 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 (𝑹𝑶𝑨) =
𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐(𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐) =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 
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untuk menyelesaikan proses audit. Dengan adanya tambahan anggota dan waktu, maka audit fee yang harus 

dibayarkan perusahaan kepada auditor eksternal akan lebih besar. Jadi secara bersama-sama, ukuran KAP, 

profitabilitas, dan risiko perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit fee. 

2.2.2 Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Audit Fee 

Teori keagenan menjelaskan, terdapat konflik kepentingan antara principal dan agent sehingga 

principal membutuhkan pihak ketiga yang independen untuk membantu mengawasi kegiatan agent[4]. 

Kebanyakan Principal memilih jasa dari KAP Big Four untuk mengaudit, dikarenakan auditor yang berafiliasi 

dengan Big Four dipercaya memiliki kehati-hatian yang lebih dalam mendeteksi kesalahan, efektif, efisiensi, dan 

memiliki jam terbang lebih banyak. Dengan jam terbang yang sudah banyak, maka pengalaman maupun 

kemampuan yang dimiliki lebih baik dan hasil audit laporan keuangan pun berkualitas[10]. Sehingga, apabila 

perusahaan menggunakan jasa dari KAP Big Four, maka audit fee yang dibayar perusahaan akan lebih besar 

dibandingkan dengan KAP non- Big Four. 

2.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Fee 

Teori keagenan menjelaskan salah satu faktor yang menyebabkan munculnya konflik kepentingan, 

karena kebutuhan dan kesejahteraan principal tidak berhasil dipenuhi oleh agent [4]. Setiap manajemen ingin 

menghasilkan laba yang besar, agar bisa memenuhi keinginan dan kesejahteraan investor, yaitu dengan 

memberikan dividen yang besar. Untuk menghindari kesalahan penyajian laporan keuangan yang telah dibuat 

manajemen, maka laporan keuangan perlu di audit. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi, 

membutuhkan proses audit lebih ketat untuk meyakinkan tidak adanya kesalahan[6]. 

2.2.4 Pengaruh Risiko Perusahaan terhadap Audit Fee 

Dalam meningkatkan kegiatan operasional, perusahaan cenderung berhutang dibandingkan 

menggunakan modal sendiri. Perusahaan dengan hutang yang tinggi, mencerminkan bahwa perusahaan memiliki 

risiko yang besar. Risiko yang dimaksud yaitu terdapat kemungkinan bahwa perusahaan tidak dapat melunasi 

hutangnya[12]. Rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban, 

baik kewajiban jangka panjang maupun pendek [13]. Apabila suatu perusahaan memiliki tingkat leverage tinggi, 

maka auditor perlu memeriksa dokumen bukti transaksi dan mengkonfirmasikan kepada pihak ketiga atau 

kreditur terkait kewajiban perusahaan. Untuk mendapatkan informasi tersebut dengan lengkap, menyebabkan 

auditor membutuhkan anggota dan waktu yang lebih banyak untuk menyelesaikan proses audit. Dengan jumlah 

anggota dan waktu yang lebih, maka audit fee yang perlu dibayar oleh perusahaan akan lebih besar. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan:     : Pengaruh Parsial 

     : Pengaruh Simultan 

2.3 Metodologi 

Metodologi penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling, jenis yang digunakan yaitu purposive sampling dengan kriteria 

perusahaan yang terdaftar konsisten menyampaikan laporan keuangan audited dan laporan tahunan di BEI, 

menggunakan mata uang rupiah, memiliki data terkait variabel penelitian pada laporan keuangan dan tahunan 

selama tahun 2016-2019. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi data 

panel, dengan persamaan sebagai berikut. 

Y = α + β1 . X1it +  β2 . X2it + β3 . X3it + ε 

Keterangan: 

Y  : Variabel dependen (Audit fee) 

α  : Konstanta 

β  : Koefisien regresi variabel independen 
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X1  : Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

X2  : Profitabilitas 

X3  : Risiko Perusahaan 

ε  : Error term 

t  : Waktu 

i   : Perusahaan 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Statistik Deskriptif 

3.1.1 Analisis Statistik Deskriptif pada Variabel Berskala Rasio 

Tabel 3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Berskala Rasio 

Keterangan Audit fee ROA DAR 

Nilai Rata-rata 20,30846 0,03761 0,47273 

Maksimum 22.69943 0,60717 2.89987 

Minimum 18.19754 -2.64099 0,01330 

Standar Deviasi 1.24058 0,25865 0,36141 

Observasi 148 148 148 

Hasil uji statisik deskriptif akan dijelaskan sebagai berikut: 

A. Audit Fee 

Nilai rata-rata variabel dependen audit fee yaitu 20,30846 yang lebih besar dibandingkan dengan 

standar deviasinya yaitu 1,24058. Nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi menunjukkan data audit fee 

tidak bervariasi, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata besaran audit fee pada perusahaan manufaktur tahun 

2016-2019 yaitu 20,30846 atau setara dengan Rp1.359.470.429. Nilai maksimum audit fee sebesar 22,69943 

(Rp7.215.000.000,00) milik perusahaan dengan kode SMGR pada tahun 2018, sedangkan nilai minimum audit 

fee sebesar 18,19754 (Rp80.000.000.00) milik perusahaan dengan kode PRAS pada tahun 2018 

 

B. Profitabilitas 

Nilai rata-rata variabel independen profitabilitas yang menggunakan pengukuran Return on Asset 

(ROA) yaitu 0,03761 yang lebih kecil dibandingkan standar deviasinya yaitu 0,25865. Hal ini menunjukkan data 

profitabilitas bervariasi, Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata keefektifan pada perusahaan manufaktur tahun 

2016-2019 dalam mengelola asetnya sebesar 0,03761. Nilai maksimum profitabilitas sebesar 0,60717 milik 

perusahaan dengan kode AISA pada tahun 2019, sedangkan nilai minimum profitabilitas sebesar -2,64099 milik 

perusahaan AISA pada tahun 2017. 

 

C. Risiko Perusahaan 

Nilai rata-rata pada variabel independen risiko perusahaan yang menggunakan pengukuran Debt to 

Asset Ratio (DAR) yaitu 0,47273 yang lebih besar dibandingkan dengan standar deviasinya yaitu 0,36141. Hal 

ini menunjukkan bahwa data risiko perusahaan tidak bervariasi. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

kemampuan perusahaan manufaktur tahun 2016-2019 membayar utangnya dengan total aset senilai 0,47273. 

Nilai maksimum risiko perusahaan 2,89987 milik perusahaan dengan kode AISA pada tahun 2018, sedangkan 

nilai minimum risiko perusahaan sebesar 0,01330 milik perusahaan dengan kode INTP pada tahun 2016 

 

3.1.1.1 Profitabilitas terhadap Audit Fee 

Tabel 3.2 Keterkaitan Profitabilitas terhadap Audit fee 

Profitabilitas (ROA) 
Audit fee 

Jumlah 
Rata-rata >20,30846 Rata-rata <20,30846 

Rata-rata >0,037609 54 20 74 

Rata-rata <0,037609 22 52 74 

Jumlah 76 72 148 

Tabel 3.2 berdasarkan tabel  tersebut terdapat perbandingan yang signifikan, yaitu tingkat profitabilitas 

di atas rata-rata memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di atas rata-rata sebanyak 54 observasi. Di sisi 

lainnya, tingkat profitabilitas di bawah rata-rata memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di bawah rata-

rata sebanyak 52 observasi. Maka dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan akan berdampak pada besar kecilnya audit fee yang dibayarkan perusahaan kepada auditor eksternal. 

 

3.1.1.2 Risiko Perusahaan terhadap Audit Fee 

Tabel 3.3 Keterkaitan Risiko Perusahaan terhadap Audit fee 

Risiko Perusahaan 

(DAR) 

Audit fee 
Jumlah 

Rata-rata >20,30846  Rata-rata <20,30846 
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Rata-rata >0,472734 28 38 66 

Rata-rata <0,472734 48 34 82 

Jumlah 76 72 148 

Tabel 3.3 berdasarkan tabel tersebut terdapat perbandingan yang signifikan yaitu tingkat leverage di 

bawah rata-rata memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di bawah rata-rata sebanyak 38 observasi. Di 

sisi lainnya tingkat leverage di bawah rata-rata memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di atas rata-rata 

sebanyak 48 observasi. Maka dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat leverage suatu perusahaan 

akan berdampak pada besar kecilnya audit fee yang di bayarkan perusahaan kepada auditor eksternal. 

3.1.2 Analisis Statistik Deskriptif pada Variabel Berskala Nominal 

A. Ukuran Kantor Akuntan Publik 

Tabel 3.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif Berskala Nominal 

Kategori Frekuensi Persentase 

KAP Big-four (1) 62 41.89% 

KAP non-Big Four (0) 86 58.11% 

Jumlah 148 100% 

Tabel 3.4 menunjukkan jumlah observasi pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019 yang menggunakan jasa KAP Big Four adalah sebanyak 62 

observasi atau 41.89%. Sedangkan di sisi lain, 86 observasi atau setara dengan 58.11% menggunakan jasa KAP 

non-Big Four. 

3.1.2.1 Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Audit Fee 

Tabel 3.5 Keterkaitan Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Audit fee 

Ukuran KAP 
Audit fee 

Jumlah 
Rata-rata >20,30846  Rata-rata <20,30846 

KAP Big Four = 1 54 8 62 

KAP non-Big Four = 0 22 64 86 

Jumlah 76 72 148 

Tabel 3.5 berdasarkan tabel tersebut terdapat perbandingan yang signifikan, yaitu observasi yang 

menggunakan KAP Big Four memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di atas rata-rata, sebanyak 54 

observasi. Di sisi lain, KAP non-Big Four memiliki keterkaitan terbesar terhadap audit fee di bawah rata-rata 

sebanyak 64 observasi. Maka dapat disimpulkan bahwa, status atau ukuran KAP akan berdampak pada besar 

kecilnya audit fee yang dibayarkan perusahaan. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 KAP ROA DAR 

KAP 1.00000 0,214602 -0,237825 

ROA 0,214602 1.00000 -0,409797 

DAR -0,237825 -0,409797 1.00000 

Tabel 3.6 menunjukkan, tidak ada nilai korelasi yang lebih besar dari 0,80, Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa dari ketiga variabel independen tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

B. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 3.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa probabilitas chi-square adalah 0,1195 atau >0,05, artinya penelitian ini 

tidak terdapat adanya gejala heteroskedastisitas. 
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3.2.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

3.2.2.1 Uji Chow 

Tabel 4.8 Hasil Uji Chow 

 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Probability Cross-section Chi Square sebesar 0,0000, Nilai 

Probability Cross-section Chi Square < α = 0,05 (5%), atau H0 ditolak. Sehingga model yang tepat untuk 

digunakan dalam penelitian yaitu fixed effect model. 

3.2.2.2 Uji Hausman 

Tabel 4.9 Hasil Uji Hausman 

 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Probability Cross Section Random sebesar 0,0000, Nilai 

Probability Cross Section Random < α = 0,05 (5%), atau H0 ditolak. Sehingga model yang tepat untuk digunakan 

dalam penelitian yaitu fixed effect model. 

3.2.3 Persamaan Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil ujichow dan hausman, keduanya menunjukkan bahwa model yang tepat untuk 

digunakan dalam penelitian yaiitu fixed effect model. Berikut merupakan hasil dari fixed effect model. 

Tabel 3.10 Hasil Fix Effect Model 
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Berdasarkan hasil fixed effect model, dapat dibuat persamaan regresi data panel yaitu sebagai berikut. 

 

Y = 20,04515 + 0,200553KAP + 0,236373ROA + 0,360458DAR + ε 

 

Keterangan: 

Y  : Variabel dependen (Audit fee) 

KAP  : Ukuran Kantor Akuntan Publik 

ROA  : Profitabilitas 

DAR  : Risko Perusahaan 

ε  : Error term 

 

3.2.4 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefsien Determinasi 

 

Tabel 3.11 menunjukkan nilai adjusted R-squared (R2) sebesar 0,980239 atau mendekati angka 1, 

artinya variabel independen  yaitu ukuran KAP, profitabilitas, dan risiko perusahaan mampu menjelaskan audit 

fee sebesar 0,980239 atau 98%, dan selebihnya dijelaskan oleh faktor lain. Dengan angka sebesar 98% maka 

variabel independen dalam menjelaskan audit fee memiliki hubungan yang sempurna. 

3.2.5 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Tabel 3.12 menunjukkan nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 0,000000 atau nilai probabilitas (F-

statistic) < 0,05 (5%), maka H0 ditolak atau ukuran KAP, profitabilitas, dan risiko perusahaan berpengaruh 

secara simultan terhadap audit fee. 

3.2.6 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji T) 

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

 
1) Nilai Konstanta (C) sebesar 20,04515 dengan tingkat probabilitas 0,0000 yaitu kurang dari α = 0,05, 

artinya jika variabel independen ukuran KAP, profitabilitas dan risiko perusahaan bernilai 0 atau 

konstan, maka besar audit fee 20,04515. 

2) Nilai koefisien regresi ukuran KAP 0,200553 dengan tingkat probabilitas 0,1622 lebih dari α = 0,05, 

artinya ukuran KAP secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit fee. 
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3) Nilai koefisien regresi profitabilitas 0,236373 dengan tingkat probabilitas 0,0020 kurang dari α = 0,05, 

artinya profitabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap audit fee. 

4) Nilai koefisien regresi risiko perusahaan 0,360458 dengan tingkat probabilitas 0,0003 kurang dari α = 

0,05, artinya risiko perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap audit fee. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut. 

1) Kesimpulan analisis statistik deskriptif: 

a Rata-rata perusahaan manufaktur tahun 2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) memberikan audit fee sebesar 20,308 atau setara dengan Rp1.359.470,429. 

b Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP): Pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2019, 

terdapat 62 (41,89%) observasi yang menggunakan jasa KAP Big Four dan 86 observasi 

(58,11%) yang menggunakan KAP non Big Four. Jumlah observasi yang menggunakan KAP 

non-Big Four lebih banyak dibandingkan observasi yang menggunakan KAP Big Four. 

c Rata-rata profitabilitas pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2019 yang terdaftar di BEI 

sebesar 3,7%. Profitabilitas tersebut mencerminkan keefektifan perusahaan dalam 

memperoleh laba dengan mengelola aktiva perusahaan secara efisien. 

d Rata-rata risiko perusahaan pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2019 yang terdaftar di 

BEI sebesar 47,3%. Risiko perusahaan ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban jangka panjang dan pendek jika perusahaan di 

likuidasi. 

2) Variabel ukuran KAP, profitabilitas, dan risiko perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap audit 

fee pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2019 yang terdaftar di BEI. 

3) Berikut merupakan pengaruh secara parsial variabel independen terhadap audit fee. 

a Ukuran KAP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit fee. 

b Profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap audit fee. 

c Risiko perusahaan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap audit fee. 

 

5. Saran 

5.1 Aspek Teoritis 

Saran dari peneliti, sebaiknya peneliti selanjutnya menguji ulang variabel independen yang tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen pada penelitian ini, yaitu variabel independen ukuran KAP yang tidak 

berpengaruh terhadap audit fee. Sebaiknya peneliti selanjutnya memperluas objek penelitian dengan 

menggunakan lebih dari satu sektor, karena tiap sektor memiliki kompleksitas yang berbeda sehingga audit fee 

akan lebih bervariasi. Apabila audit fee bervariasi, maka dapat terlihat apakah ukuran KAP berpengaruh 

terhadap audit fee. 

5.2 Aspek Praktis 

1. Kantor Akuntan Publik 

Sebelum membuat kesepakatan terkait imbalan jasa audit dengan klien, disarankan KAP 

memperhitungkan dan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit fee. Dalam penelitian 

ini, faktor yang dapat mempengaruhi besar kecil audit fee yaitu profitabilitas dan risiko perusahaan. Apabila 

KAP memiiki klien dengan tingkat profitabilitas ataupun risiko perushaan yang besar, maka sebaiknya KAP 

menawarkan audit fee yang besar, karena informasi perusahaan dengan tingkat profitabilitas ataupun risiko 

perusahaan yang besar akan mempunyai informasi yang banyak sehingga membutuhkan waktu dan anggota 

auditor yang lebih banyak juga. 

2. Perusahaan 

Bagi perusahaan yang menggunakan jasa KAP disarankan memperhatikan dan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit fee. Dalam penelitian ini, faktor yang dapat mempengaruhi audit 

fee yaitu profitabilitas dan risiko perusahaan yang dapat menimbulkan besar kecil audit fee yang perlu di 

bayarkan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas atau risiko perusahaan yang tinggi, sebaiknya tidak 

menegosiasikan audit fee yang terlalu rendah dalam surat perikatan. Apabila perusahaan memberikan audit fee 

terlalu rendah, dikhawatirkan biaya tersebut tidak pantas dan wajar sesuai dengan kompeten dan jam kerja yang 

dihabiskan auditor. 

3. Bagi Regulator 

Dalam surat ketetapan IAPI, penentuan audit fee di Indonesia yaitu berdasarkan perhitungan jumlah 

jam kerja dikalikan dengan besar nilai imbalan jasa audit per jam. Untuk regulator, disarankan untuk 

mempertimbangkan dalam membuat kebijakan terkait standar wajar audit fee agar auditor eksternal dan 

perusahaan dapat menentukan imbalan jasa audit yang wajar. Serta untuk mencegah adanya perang tariff antar 

KAP yang dapat merusak kredibilitas Akuntan Publik. Selain itu, disarankan juga untuk memperhatikan dan 
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mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit fee lainnya seperti profitabilitas dengan risiko 

perusahaan. 
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